BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penilitian empiris. Jenis penelitian empiris
adalah penelitian yang data dan informasinya diperoleh dari kegiatan di
kancah (lapangan) kerja penelitian.'

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Kuantitatif. Metode
Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat Positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.”

Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang terstruktur dan
mengkualifikasikan data untuk dapat digeneralisasikan.’” Pendekatan ini
dilakukan dengan menggunakan pengujian hipotesis, pengukuran data dan
pembuatan kesimpulan. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan
dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis.

Pendekatan kuantitatif menjelaskan bahwa suatu fenomena dapat dianalisis

' Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta : UII Press, 2005), hal
34.

? Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), ( Bandung : Alfabeta,
2014), 11.

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Grup,
2009), 211.
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kemudian ditemukan hubungan korelasi ataupun sebab-akibat diantara
variabel-variabel yag terlibat di dalamnya.*

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
survei yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.

B. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2015
hingga tanggal 19 Januari 2016 di PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep,

tepat di J1. Trunojoyo No. 137 Sumenep 69416.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah kumpulan seluruh elemen/objek yang diteliti.’
Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh nasabah baik nasabah
funding maupun /anding yang bertransaksi atau memiliki nomer rekening
di PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep. Jumlah nasabah PT. BPRS
Bhakti Sumekar Sumenep baik yang aktif maupun tidak aktif adalah
278.416, yang terdiri dari 58.254 nasabah simpanan (Landing) dan

220.162 nasabah pembiayaan.’

*Sujoko Efferin, Metode Penelitian Untuk Akuntansi, (Surabaya: Bayumedia Publishing,
2004), 23.

> J. Supranto, Statistik: Teori dan Aplikasi, Edisi Ketujuh, (Jakarta: Erlangga, 2009), 87.

% Hasil wawancara dengan staf IT PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep tanggal 18
Nopember 2015
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2. Sampel
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dijadikan
subjek penelitian sebagai “wakil” dari para anggota populasi.” Dalam hal
ini peneliti membatasi jumlah sampel dengan menggunakan rumus

Slovin. Dengan penghitungan sebagai berikut® :

N
n T e
1+ N.e2

Keterangan :
n : ukuran sampel
N : ukuran populasi
e : nilai kritis (persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, yaitu
10% atau 0,10).

Rumus Slovin memiliki keandalan 90% dengan pendekatan
distribusi normal.” Sehingga diketahui jumlah sampel yang diteliti oleh
penulis berdasarkan penghitungan menggunakan rumus slovin dengan

jumlah populasi sebanyak 279.416 nasabah adalah sebagai berikut :

_ 278.416
1+ 278416 x (0,10)2

n=

Maka, jumlah sampel (n) = 99,96

Sehingga dibulatkan menjadi 100 responden

7 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta : UII Press, 2005), 103.

¥ Umar Husain, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2005), 108.

% Ibid.
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Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling dan convenience sampling. Purposive
sampling adalah sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan penelitian.'” Pertimbangan-
pertimbangan ini diantaranya nasabah yang melakukan transaksi secara
langsung di PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep. Pada prakteknya
penyebaran kuesioner purposive sampling dikombinasikan dengan
menggunakan metode convenience yaitu sampel yang dipilih berdasarkan

anggota populasi yang mudah diakses untuk memperoleh informasi.''

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu variabel eksogen,
variabel endogen dan variabel moderating. Penulis memberikan simbol X
untuk variabel eksogen, simbol Y untuk variabel endogen, dan simbol Z
untuk variabel moderating.
1. Variabel Eksogen (X)
Variabel Eksogen atau variabel bebas adalah variabel penyebab.
Variabel bebas atau variabel eksogen (X) dari penelitian ini adalah kinerja
layanan model CARTER. Sehingga dapat dituliskan :
X : Kinerja layanan model CARTER, terdiri atas :
X4 : Complience

X, : Assurance

1% Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, Edisi revisi,
(Jakarta: PT. Pustaka LP3ES, 1995), 14.

" Ibid.
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X5 : Reliability

X, : Tangible

X5 : Empathy

X¢ : Responsiveness

. Variabel Terikat / Variabel Endogen (Y)

Variabel Endogen atau variabel terikat adalah variabel akibat
yang nilainya dipengaruhi atau tergantung oleh satu atau lebih variabel
bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat atau variabel endogen yaitu
kepuasan nasabah. Sehingga dapat dituliskan sebagai berikut :

Y;: Keputusan bertransaksi
Y,: Kepuasan nasabah
. Variabel Moderating/Intervening

Variabel Moderating/intervening didefinisikan sebagai variabel
yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independent
terhadap dengan variabel dependen menjadi hubungan yang tidak
langsung.'> Variabel Moderating dalam penelitian ini hanya terdapat
dalam sub struktur dua. Adapun variabel moderating antara lain
keputusan nasabah bertransaksi yang dapat dituliskan sebagai berikut :

Z : Keputusan bertransaksi

12 Jonathan Sarwono, Analisis Jalur Untuk Riset Bisnis, (Yogyakarta : Alfabeta, 2007),
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E. Definisi Operasional
1. Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kata efektivitas
sama halnya dengan kata efektif yang bermakna akibat atau pengaruh
atau dampak dari suatu proses.

Pengertian efektivitas menurut susilo adalah suatu kondisi atau
keadaan, dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana
atau peralatan yang digunakan disertai tujuan yang diinginkan dapat
dicapai dengan hasil yang memuaskan."’

Menurut persepsi penulis kata efektivitas dalam judul penelitian
ini adalah tentang pengaruh optimal atau dampak positif dari kinerja
layanan model CARTER tehadap keputusan dan kepuasan nasabah dalam
bertransaksi.

2. Kinerja layanan model CARTER

PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep sebagai lembaga perbankan
Syariah menerapkan teori/model CARTER dalam kinerja layanannya.
model CARTER sebagai variabel X ini adalah teori standar kinerja
layanan di lembaga keuangan Islam dengan enam dimensi meliputi
Complience, Assurance, Reliability, Tangible, @ Empathy, dan

Responsiveness, keenem dimensi tersebut dijabarkan sebagai berikut'* :

1 Rahardjo, Adisasmito. Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah. (Yogyakarta :
Graha ilmu 2011), 12

'* Othman, A., Owen, L, Adapting and Measuring Customer Service Quality (SQ) in
Islamic Banks : A Case Study in Kuwait Finance House, International Journal of Islamic Finance
Service, Vol 3, 2001, 4.
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a. Complience (X;), yaitu kemampuan untuk memenuhi hukum Islam
dan beroperasi di bawah prinsip-prinsip ekonomi islam dan perbankan
Islam.

b. Assurance (X,), yaitu pengetahuan dan kesopanan karyawan dan
kemampuan mereka memberikan rasa aman dan percaya kepada
pelanggan. Hal tersebut juga termasuk komunikasi secara verbal dan
tulisan antara karyawan dan pelanggan.

c. Reliability (X3), yaitu kemampuan untuk memiliki performa layanan
yang dijanjikan, dapat diandalkan dan akurat.

d. Tangible (X,), yaitu mencakup aspek yang terlihat secara fisik, misal
peralatan, personel, dan bahan-bahan komunikasi.

e. Empathy (Xs), yaitu kemampuan personel untuk peduli dan
memberikan perhatian secara individu kepada pelanggan.

f.  Responsiveness (Xg), yaitu keinginan untuk membantu pelanggan dan
memberikan layanan yang cepat.

. Keputusan

Keputusan nasabah bertransaksi diartikan sebagai sikap dan
keyakinan nasabah untuk melakukan transaksi di PT. BPRS Bhakti

Sumekar Sumenep yang tentunya telah melalui beberapa tahapan proses

hingga tercapai sebuah keputusan tersebut. Perilaku konsumen dalam

pengambilan keputusan pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain : Budaya (budaya, subbudaya, dan kelas sosial), sosial

(kelompok refrensi, keluraga, serta peran dan status sosial) dan pribadi
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(usia, tahap dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup,
kepribadian, dan konsep diri)">, dengan demikian peneliti akan
menganalisis apakah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
nasabah untuk bertransaksi mengarah pada alasan-alasan sesuai dengan
dimensi model CARTER dalam layanan PT. BPRS Bhakti Sumekar
Sumenep.

4. Kepuasan

Kepuasan nasabah, yaitu perasaan senang atau kecewa seseorang
(nasabah) yang timbul karena kinerja yang dipersepsikan produk (atau
hasil) terhadap ekspektasi mereka.

Philip Kotler mengemukakan konsep kepuasan sebagai suatu
perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan
antara kesannya terhadap kinerja (atau hasil) suatu produk dan harapan-
harapannya.]6

Item pertanyaan dalam kuisioner penelitian ini mengacu pada
teori tersebut diatas, sehingga mencakup beberapa hal sebagai berikut :

a. Layanan yang diberikan oleh PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep
telah sesuai dengan harapan nasabah.
b. Tidak perlu ada perubahan pola layanan yang telah diterapkan di PT.

BPRS Bhakti Sumekar Sumenep.

' Philip Kotler, Kevin Lane Keller. Manajemen Pemasaran. (Jakarta : Erlangga, 2009),
166.

' Philip Kotler, Manajemen Pemasaran : Marketing Manajemen 9a — jilid 1. (Jakarta :
Erlangga, 1997), 36.
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c. Nasabah siap menjadi pelanggan setia di PT. BPRS Bhakti Sumekar
Sumenep untuk menghimpun dana maupun melakukan pembiayaan.
d. Nasabah siap menjadi promotor untuk orang lain sehingga menjadi

nasabah di PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

1.

Uji Validitas

Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan
(kesahihan) ukuran suatu instrumen terhadap konsep yang diteliti.'” Suatu
instrumen adalah tepat untuk digunakan sebagai ukuran suatu konsep jika
memiliki tingkat validitas tinggi. Sebaliknya, wvaliditas rendah
mencerminkan bahwa instrumen kurang tepat untuk diterapkan.
Pengambilan keputusannya bahwa setiap indikator valid apabila nilai r
nitung 1€bih besar atau sama dengan r (e Untuk menentukan nilai r hitung,
dibantu dengan program IBM SPSS 19.0 yang dinyatakan dengan nilai
Corrected Item Total Correlation.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas (Keandalan) suatu instrumen menunjukkan hasil
pengukuran dari suatu instrument yang tidak mengandung bias atau bebas
dari kesalahan pengukuran (error free), sehingga menjamin suatu

pengukuran yang konsisten dan stabil (tidak berubah) dalam kurun waktu

"7 Pungguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi

dan Praktis, (Jakarta: PT. Indeks, 2009), 108.
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dan berbagai item atau titik (poinf) dalam instrumen.'® Cara menghitung
tingkat reliabilitas yaitu dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.

Adapun rumus penghitungannya adalah sebagai berikut:

B k.r
= Trr-Dk

Dimana:
a : koefisien reliabilitas
k :jumlah item per variabel-x
r :mean korelasi antar item
Hasil pengujian dikatakan rel/iable apabila nilai r Cronbach alpha>

0,60 dimana pengujian reliabilitas menggunakan program SPSS 19.0.

G. Data Dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Data Primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.' Sumber data primer yakni
subjek penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data secara

1angsung.20

' Ibid, 106.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta,
2014), 187.

0 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar,Cetakan VIII,
2007), 91.
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Penulis memperoleh data-data tersebut dari data primer, yaitu
berupa jawaban-jawaban nasabah dalam kuisioner yang penulis
berikan.

b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
dari sumber-sumber yang telah ada, data ini biasanya diperoleh dari
perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu maupun
laporan keuangan perusahaan.”'Sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.*

Data-data sekunder yang penulis maksud disini adalah teori-
teori yang menjadi landasan penulis dalam penelitian ini.

2. Sumber Data
Data Primer dari penelitian ini berupa hasil observasi langsung
penulis dari kuisioner yang diberikan terhadap nasabah PT. BPRS Bhakti
Sumekar Sumenep.
Sedangkan data sekunder penulis dapatkan dari berbagai teori
tentang efektivitas kualitas layanan Perbankan Syariah sebagai acuan

penelitian dan beberapa penelitian terdahulu.

2! Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), 19.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), ( Bandung : Alfabeta,
2014), 187.
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H. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data primer yang diperlukan dalam penelitian
ini, maka dilakukan beberapa langkah metode pengumpulan dan
pengolahan data :
1. Studi Kepustakaan
Peneliti mengumpulkan data dengan cara memperoleh dari
kepustakaan dimana penulis mendapatkan teori-teori dan pendapat
ahli serta beberapa buku referensi dan jurnal yang ada hubungannya
dengan penelitian ini.”
2. Observasi
Observasi yaitu suatu penggalian data dengan cara mengamati,
memperhatikan, mendengar dan mencatat terhadap peristiwa,
keadaan, atau hal lain yang menjadi sumber data.’* Dalam hal ini
penulis terjun ke lapangan yakni PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep
dengan mengamati perilaku nasabah.
3. Kuisioner
Kuisioner yaitu suatu metode dimana peneliti menyusun daftar
pertanyaan secara tertulis yang kemudian dibagikan kepada responden
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan kegiatan
penelitian. Daftar pertanyaan atau kuisioner berisi satu set pertanyaan

yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap

“1bid.,136.
2 Adi Riyanto, Metodologi Penelitian Social dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), 70.
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pertanyaan merupakan jawaban yang mempunyai makna dalam
menguji hipotesis.”

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti menyebarkan
kuisioner kepada sampel nasabah PT. BPRS Bhakti Sumekar
Sumenep yang ditemui di lokasi penelitian.

4. Wawancara/interview

Wawancara/interview, yaitu teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan
melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang
dapat memberikan keterangan kepada peneliti. Wawancara
merupakan kegiatan atau metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan bertatapan langsung dengan responden, sama seperti
penggunaan daftar pertanyaan.”® Dalam hal ini, peneliti melakukan
wawancara secara langsung kepada responden (nasabah) ataupun
pegawai PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep seperti staf SDI
(Sumber Daya Insani) dan atau manajer operasional untuk mengorek
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian sehingga dapat
menunjang penelitian ini.

5. Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan data dari dokumen-dokumen ataupun

arsip-arsip yang memuat garis besar data yang akan dicari dan

1bid., 135.
“1bid., 143.
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berkaitan dengan judul penelitian ini.>’ Dalam hal ini data yang dicari
adalah data tentang pengaruh model CARTER dalam layanan
perbankan Syariah (yaitu spesifik di PT. BPRS Bhakti Sumekar

Sumenep) terhadap keputusan bertransaksi dan kepuasan nasabah.

I. Teknik Analisa Data
1. Uji Asumsi Klasik

Terdapat beberapa asumsi-asumsi dasar yang harus dipenuhi
dalam penelitian menggunakan Path Analysis diantaranya adalah
melakukan uji linearitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
otokorelasi terlebih dahulu®™ sehingga data penelitian terbebas dari
asumsi-asumsi dasar yang menyebabkan kecacatan.

Oleh karena data penelitian bukanlah data time series, maka
pengujian asumsi dasar yang akan dilakukan hanya meliputi uji linearitas,
uji multikolinearitas, dan uji normalitas.

a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna
antar variabel bebas/independen. Model regresi yang baik seharusnya

tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas.”

“’Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan
Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 135.

%8 Jonathan Sarwono, Analisis Jalur Untuk Riset Bisnis, (Yogyakarta : Alfabeta, 2007),
25.

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, Edisi Kedua,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2009), 25.
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Uji multikolinearitas dapat mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas yang tinggi antar variabel independen yang
dideteksi dengan cara melihat nilai folerance dan variance inflation
factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh wvariabel independen
lainnya. 7olerance mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi
nilai zolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF
= 1/Tolerance). Nilai cutoff' yang umum dipakai untuk menunjukkan
tidak terjadi multikolinearitas adalah nilai folerance di atas 0,10
atau sama dengan nilai VIF di bawah 10.%

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastis dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.”’

Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

uji Glejser. Uji Glejser ini meregres nilai absolute residual terhadap

% 1bid,. 28.
*! Tbid,. 69.
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variabel independen dengan persamaan regresi : [Ut] = a + BXt + vt,
sehingga akan dihasilkan kesimpulan jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, dan jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjaid heteroskedastisitas.*
c. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.*> Metode
yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari
hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka terdistribusi normal dan
sebaliknya terdistribusi tidak normal.**
2. Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis data yang dilakukan oleh penulis nantinya akan
menggunakan Path Analysis (analisis jalur).
Path Analysis merupakan suatu alat analisis yang dikembangkan
oleh Sewal Wright di tahun 1934. Teknik ini dikenal sebagai model
sebab-akibat (causing modeling). Wright mengembangkan metode ini

untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung dari suatu

*% http://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-heteroskedastisitas-glejser-spss.html?m=1.
Diakses 16 Januari 2015, 09.52 AM.

* Ibid., 107.

* Vitri Firdiany, “Pengaruh Kualitas Layanan dan Promosi terhadap preferensi anggota
dalam pengajuan pembiayaan Mudharabah di KJKS BMT-MMU Cabang Sidogiri Pasuruan”,
(Skripsi -- IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 59
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variabel, dimana terdapat variabel yang memberiikan pengaruh
(eksogenus variable) dan variabel yang dipengaruhi (endogenus
variable).>

Path Analysis merupakan pengembangan langsung bentuk regresi
berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan
(magnitude) dan signifikansi (significance) hubungan sebab akibat
hipotetical dalam seperangkat variabel (paul webley, 1997).*

Dimensi layanan dengan model CARTER yang terdiri dari enam
variabel nantinya akan dikembangkan sebagai faktor-faktor dengan satu
kesatuan utuh yang diuji pengaruhnya secara langsung dan tidak langsung
terhadap keputusan dan kepuasan bertransaksi nasabah di PT. BPRS
Bhakti Sumekar Sumenep.

Didalam penelitian ini akan dilakukan tiga pengujian yang terbagi
kedalam sub struktur satu, sub struktur dua, dan substruktur tiga sesuai
dengan rumusan masalah yang ada. Penelitian sub struktur satu akan
menguji pengaruh langsung variabel eksogen (model CARTER) terhadap
variabel endogen (variabel keputusan nasabah bertransaksi). Pada sub
struktur dua akan dianalisis pengaruh langsung variabel eksogen (model
CARTER) terhadap variabel endogen (variabel kepuasan nasabah)
sedangkan substruktur tiga akan menganalisis pengaruh  langsung

variabel eksogen (model CARTER) terhadap variabel endogen (variabel

* Muhammad Rusli, Pengelolaan Statistik yang menyenangkan, (Yogyakarta : Graha
[lmu, 2014), 199.

3 Ibid.
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kepuasan nasabah) dengan variabel perantara (variabel moderating) yaitu
variabel keputusan nasabah bertransaksi.

Pengaruh langsung (Direct eftect) dapat dilihat dari koefisien jalur
dari satu variabel eksogen ke variabel endogen, seperti kofisien jalur dari
variabel X, terhadap Y;, variabel X, terhadap Y,, dan seterusnya. Adapun
pengaruh tidak langsung (/ndirect Effect) adalah urutan jalur melalui satu
atau lebih variabel perantara, untuk mendapatkan nilainya maka
dilakukan dengan cara mengalikan koefisien jalur dari variabel eksogen
terhadap variabel perantara dengan variabel perantara terhadap variabel
endogen.”’

Secara matematis, persamaan struktural analaisis jalur pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Persamaan substruktur 1 :
Y, =P X;+PY X, +t V1 X; +t VX, t Vi Xc + V1 X + €4
b. Persamaan substruktur 2 :
Y, =PY,X 1+ PYoX, + Vo Xz + Vo X, + Vo X + Vo Xg + ey
c. Persamaan substruktur 3 :
Y3 = [(PY1X;) x (PY1Y2)] + [(PY1X7) x (PY1Y2)] + [(Y1X3) x (PY1Y2)] +
[(Y1Xy) x (PY1Y2)] + [(Y1Xs) x (PY1Y2)] + [(Y1Xe) x (PY1Y2)] +

=)

*” Jonathan Sarwono, Path Analysis, (Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2012), 14.
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Berikut penulis gambarkan model analisis penelitian ini dengan
Path Analysis :

Gambar 3.1
Model analisis jalur
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